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ABSTRAK 

Kurniawan, Hendrik. 2015. Pengaruh Penggunaan Busi Standar, Busi Racing dan 

Busi Iridium Terhadap Kinerja Sepda Motor 4 Langkah 110cc Pada Berbagai 

Tekanan Kompresi. Skripsi Jurusan Teknik Mesin Fakultas Universitas Negeri 

Semarang. Drs. Supraptono, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Busi, Kinerja, Tekanan Kompresi 

 

 Tujuan penelitian untuk mengetahui perbedaan daya, torsi dan konsumsi 

bahan bakar yang dihasilkan sepeda motor 4 langkah 110cc yang menggunakan 

busi standar, busi racing  dan busi iridium dengan variasi tekanan kompresi 13 

kg/cm
2
, 13,7 kg/cm

2
, dan 14,1 kg/cm

2
. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen yang dilakukan 

pada sepeda motor Jupiter Z. Data hasil penelitian dianalisa dengan cara 

mengamati secara langsung hasil eksperimen kemudian menyimpulkan dan 

menentukan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam bentuk grafik dan tabel 

kemudian dilakukan uji-t untuk mengetahui perbedaannya dan uji regresi untuk 

mengetahui pengaruhnya. Pada pegujian ini digunakan alat dynamometer untuk 

mengetahui daya dan torsi yang dihasilkan, sedangkan untuk pengujian laju 

konsumsi bahan bakar menggunakan alat buret ukur, kemudian dilakukan 

perhitungan konsumsi bahan bakar. 

 Hasil penelitian menunjukan pengaruh kinerja mesin yang menggunakan 

tiga jenis busi dan tiga variasi tekanan kompresi. Untuk daya terbesar dihasilkan 

busi racing dan busi iridium pada tekanan kompresi 14,1 kg/cm
2 

sebesar 9,6 PS 

dan torsi terbesar dihasilkan pada tekanan kompresi 13 kg/cm
2 

busi racing sebesar 

9,4 Nm. Sedangkan daya terendah dihasilkan busi racing pada tekanan kompresi 

14,1 kg/cm
2
 sebesar 4,2 PS dan torsi terendah dihasilkan busi iridium pada 

tekanan kompresi 13,7 kg/cm
2 

sebesar 7,2 Nm. Untuk konsumsi bahan bakar 

terendah dihasilkan busi racing pada tekanan kompresi 14,1 kg/cm
2 

sebesar 0,32 

kg/jam dan tertinggi busi standar pada tekanan kompresi 13,7 kg/cm
2
 sebsar 1,02 

kg/jam. 

 Saran bagi pengguna sepeda motor Yamaha Jupiter Z untuk mendapatkan 

daya dan torsi maksimal bisa menaikkan tekanan kompresi hingga 14,1 kg/cm
2
 

dan penggunaan busi iridium. Penggunaan busi racing disarankan untuk sepeda 

motor yang daya dan torsi puncaknya berada diputaran mesin atas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Perkembangan ilmu dan teknologi di bidang otomotif sangat pesat, maka 

dari itu masyarakat dituntut untuk lebih produktif dan selektif baik dari segi 

kualitas maupun dari segi kuantitas. Perkembangan dunia otomotif secara kualitas 

dapat dilihat dari semakin banyaknya mesin-mesin canggih yang diterapkan pada 

kendaraan bermotor. Berdasar kuantitas dapat dilihat dari bebagai tipe dan jenis 

kendaraan baru yang menawarkan beberapa fitur-fitur unggulan yang kini 

merambah pasar otomotif di Indonesia. Adanya perkembangan yang begitu pesat 

produsen-produsen suku cadang tidak mau ketinggalan dalam memberikan 

terobosan baru berupa part-part yang dibutuhkan sehingga dapat mengikuti 

kualitas mesin kendaraan bermotor. 

 Sepeda motor yang paling banyak diminati masyarakat Indonesia pada 

umumnya ialah sepeda motor 4 tak. Dibanding dengan sepeda motor 2 tak, sepeda 

motor 4 tak memiliki kelebihan lebih hemat bahan bakar, putaran mesin rendah 

halus dan lebih stabil. Masyarakat juga cenderung memilih sepeda motor 

dikarenakan harganya yang terjangkau, untuk modifikasi meningkatkan performa 

juga relatif mudah dilakukan. Penyempurnaan dengan modifikasi beberapa bagian 

atau sistemnya, peningkatan kinerja sepeda motor sudah dapat dirasakan hasilnya. 

Misalnya dengan penggunaan busi yang tepat atau menaikan kompresi mesin. 

Busi merupakan sumber penyalaan yang sebagaimana hasil kerjanya sehingga 

hasil pembakaran besar dan tenaga yang dihasilkan sesuai yang diharapakan. Busi
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 ini merupakan bagian yang sangat penting dan vital dari sepeda motor. Jika busi 

mati sudah pasti sepeda motor tidak akan bisa dihidupkan, dikarenakan fungsi 

busi adalah sebagai penyalaan atau memercikkan bunga api sebagai proses 

pembakaran di dalam mesin. 

 Pembakaran didalam motor adalah hal yang sangat menentukan besarnya 

tenaga yang dihasilkan sepeda motor dengan suplainya sejumlah bahan bakar 

kedalam silinder motor tersebut. Hal ini disebabkan karena dengan pembakaran 

inilah tenaga motor dihasilkan. Dengan adanya sejumlah bahan bakar didalam 

silinder yang sudah bercampur dengan udara yang kemudian dinyalakan oleh 

nyala api dari busi, maka pembakaran akan terjadi. Dengan adanya pembakaran 

ini maka maka temperatur ruang bakar akan naik yang mengakibatkan naiknya 

tekanan didalam silinder dan memungkinkan terjadinya gerakan torak akibat 

tekanan tersebut dan selanjutnya motor bekerja (Suyanto, 1989: 248). 

 Busi adalah  suatu suku cadang yang dipasang pada mesin pembakaran 

dalam dengan ujung elektroda pada ruang bakar. Busi dipasang untuk 

membakar bensin yang telah dikompres oleh piston. Percikkan busi berupa 

percikkan elektrik. Pada bagian tengah busi terdapat elektroda yang dihubungkan 

dengan kabel ke koil pengapian (ignition coil) di luar busi, dan dengan ground 

pada bagian bawah busi, membentuk suatu celah percikkan di dalam silinder. 

 Busi dibagi menjadi dua sesuai dengan tingkat panasnya, pertama busi 

panas, busi panas ialah busi yang proses pendinginanya perlahan-lahan karena 

harus melewati insolator yang panjang baru bisa mencapai dinding silinder. 

Sedangkan busi dingin berlawanan dengan busi panas. Apabila busi panas dalam 

http://id.wikipedia.org/wiki/Mesin_pembakaran_dalam
http://id.wikipedia.org/wiki/Mesin_pembakaran_dalam
http://id.wikipedia.org/wiki/Bensin
http://id.wikipedia.org/wiki/Piston
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proses mentransfer panas perlahan-lahan karena memiliki insolator yang panjang. 

Untuk busi dingin proses perambatan panas berjalan dengan cepat karena 

insolator pendek sehingga panas cepat sampai ke dinding silinder. 

 Konsumen kendaraan bermotor kebanyakan menginginkan kendaraan 

mempunyai tenaga besar dan konsumsi bahan bakar yang irit. Tentu pabrik 

kendaraan tidak bisa memenuhi kedua hal tersebut. Salah satu faktor 

meningkatkan kinerja mesin dengan cara menaikan tekanan kompresi, besar 

kecilnya tekanan kompresi mempengaruhi tenaga yang dihasilkan oleh mesin. 

 Meningkatkan kompresi mesin bisa dilakukan dengan cara mengurangi 

volume ruang bakar, salah satunya dengan cara pembubutan kepala silinder. Cara 

ini terbilang mampu meningkatkan daya yang dihasilkan. Untuk motor 4 langkah 

cara ini sangat efisien tetapi harus memperhitungkan pemangkasan kepala silinder 

supaya tidak terjadi tabrakan antara piston dengan katup yang dapat 

mengakibatkan katup bengkok dan piston bolong. 

 Peningkatan tekanan kompresi juga harus diimbangi dengan peningkatan 

sistem pengapian, salah satunya penggatian busi dengan jenis busi yang sesuai. 

Jenis busi ada bermacam-macam, salah satunya busi standar, busi racing, dan busi 

iridium. Busi standar adalah busi yang direkomendasikan oleh pabrikan motor, 

busi standar kebanyakan memiliki tingkat panas sedang. Untuk busi racing 

memiliki perbedaan pada tingkat panas, pada umumnya busi racing ini memiliki 

hidung isolator agak pendek dibandingkan dengan busi standar dengan begitu busi 

racing lebih cepat mengkonduksikan panas dan pre-ignition sulit tercapai karena 

busi lebih cepat dingin. Sedangkan busi iridium memiliki elektroda tengah terbuat 
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dari bahan iridium dengan diameter elektroda 0,4 mm sehingga mempermudah 

loncatan bunga api. Penggunaan busi yang tidak tepat tenaga yang dihasilkan juga 

tidak bisa maksimal, sehingga peningkatan tekanan kompresi tidak bisa efektif. 

Tekanan kompresi yang tinggi tidak diikuti dengan jenis busi yang sesuai malah 

membuat mesin panas tetapi tenaga tidak maksimal. Oleh karena itu sistem 

pengapian dan tekanan kompresi yang baik sangat diperlukan untuk meningkat 

kinerja mesin sepeda motor. 

 Bedasarkan dari uraian diatas, maka akan dilakukan penelitian yang 

berjudul “PENGARUH PENGGUNAAN BUSI STANDAR, BUSI RACING, 

DAN BUSI IRIDIUM TERHADAP KINERJA MESIN SEPEDA MOTOR 4 

LANGKAH 110CC PADA BERBAGAI TEKANAN KOMPRESI” 

B. Identifikasi Masalah 

 Kinerja mesin dipengaruhi oleh sistem pengapian dan tekanan kompresi. 

Untuk menunjang kinerja mesin maka perlu dilakukan perbaikan pada sistem 

pengapian salah satunya dengan penggantian jenis busi. Penggunaan busi diatas 

standar spesifikasi mesin sepeda motor diikuti juga dengan penigkatan tekanan 

kompresi supaya tenaga yang dihasilkan bisa maksimal. Biasanya masyarakat 

cenderung melakukan penggatian jenis busi tanpa memperhatikan faktor 

pendukung.  

 Dalam hal ini perlu dilakukan penelitian terhadap jenis busi yang sesuai 

dan pada tekan kompresi berapa sepeda motor akan menghasilkan tenaga 

maksimal. 
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C. Pembatasan Masalah 

 Penelitian ini menggunakan bahan penelitian adalah sepeda motor Jupiter 

z 110cc tahun 2008 dan busi standar, busi racing, dan busi iridium. Parameter 

yang akan diteliti meliputi meliputi daya (PS), torsi (Nm) dan konsumsi bahan 

bakar. Dengan variasi tekanan kompresi dengan cara memangkas blok silinder  

0,3mm dan 0,5mm. Dan proses pengambilan data pada putaran penuh. 

D. Rumusan Masalah 

 Bedasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Adakah pengaruh daya sepeda motor yang menggunakan busi standar, busi 

racing, dan busi iridium pada berbagai tekanan kompresi. 

2. Adakah pengaruh torsi sepeda motor yang menggunakan busi standar, busi 

racing, dan busi iridium pada berbagai tekanan kompresi. 

3. Adakah pengaruh konsumsi bahan bakar speda motor yang menggunakan busi 

standar, busi racing, dan busi iridium pada berbagai tekanan kompresi. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan melakukan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui perbedaan besar daya sepeda motor yang menggunakan busi 

standar, busi racing, dan busi iridium pada berbagai tekanan kompresi. 

2. Mengetahui perbedaan besar torsi sepeda motor yang menggunakan busi 

standar, busi racing, dan busi iridium pada berbagai tekanan kompresi. 

3. Mengetahui konsumsi bahan bakar sepeda motor yang menggunakan busi 

standar, busi racing, dan busi iridium pada berbagai tekanan kompresi. 
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F. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang pengaruh mesin sepeda motor yang menggunakan busi 

standar, busi racing, dan busi iridium pada berbagai tekanan kompresi terhadap 

daya, torsi dan konsumsi bahan bakar pada sepeda motor. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Motor Bakar 

 Menurut Raharjo dan Karnowo ( 2008:65), motor bakar merupakan jenis 

motor yang banyak digunakan. Proses kerjanya memanfaatkan energi kalor dari 

pembakaran menjadi energi mekanik. Motor bakar merupakan motor yang 

pembakarannya terjadi didalam motor dan gas pembakaran sebagai fluida 

kerjanya. 

 Motor bakar diklasifikasikan menjadi 2 yaitu motor bakar bensin dan 

motor bakar diesel. Motor bakar bensin proses pembakarannya memanfaatkan 

tekanan kompresi yang tinggi. Perbedaan motor diesel dengan motor bensin, 

motor diesel hanya udara yang dimampatkan bahan bakar diinjeksikan pada akhir 

langkar kompresi agar bercampur dengan udara yang memiliki tekanan dan 

temperatur yang tinggi sehingga terjadi ledakan dengan sendirinya untuk 

menggerakan piston. Bahan bakar dan udara masuk ke dalam  ruang bakar 

kemudian dimampatkan, sebelum TMA busi memercikkan bunga api sehingga 

terjadi ledakan untuk menggerakan piston. 

2. Siklus Mesin 4 Langkah ( Siklus Otto) 

 Menururt Raharjo dan Karnowo (2008: 82), siklus otto adalah siklus 

volume konstan. Siklus volume konstan biasa disebut dengan siklus ledakan  

(explostion cycle) karena secara teoritis proses pembakaran terjadi sangat cepat 

dan peningkatan tekanan yang tiba-tiba akibat proses pembakaran.
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Gambar 2.2 Mesin Otto (Raharjo dan Karnowo, 2008: 72) 

Siklus mesin 4 langkah menurut Raharjo dan Karnowo (2008: 71): 

1. Langkah Isap 

 Lengkap isap dimana piston bergerak dari posisi titik mati atas (TMA) 

menuju titik mati bawah (TMB), katup hisap terbuka sedangkan katup buang 

masih tertutup. 

2. Langkah Kompresi 

 Setelah campuran bahan bakar dan udara masuk silinder kemudian 

dikompresi dengan langkah kompresi, piston bergerak dari TMB menuju TMA, 

kedua katup isap dan buang tertutup. Karena dikompresi volume campuran 

menjadi kecil dengan tekanan dan temperature naik, dalam kondisi tersebut 

campuran bahan-bakar udara sangat mudah terbakar. 

3. Langkah Kerja 

 Setelah proses kompresi piston didorong menuju TMB dengan tekanan 

yang tinggi, katup isap dan katup buang masih tertutup. Selama piston bergerak 

dari TMA menuju TMB yang merupakan langkah kerja atau langkah ekspansi. 

Volume gas pembakaran bertambah besar dan tekanan menjadi turun. 
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bahan bakar dengan kemampuan dapat bertahan dengan tekanan tinggi. Apabila 

bahan bakar tidak sesuai maka terjadi pembakaran tidak nomal atau biasa disebut 

detonasi. Faktor yang mempengaruhi pembakaran didalam silinder adalah tekanan 

kompresi, temperatur, komposisi dan turbulensi. 

 Pembakaran tidak normal adalah pembakaran dimana nyala api dari busi 

tidak menyebar dengan teratur dan merata sehingga timbul masalah pembakaran 

yang meyebabkan kerusakan pada komponen motor. Menurut Suyanto (1989: 

258) Pembakaran tidak normal ada 3 macam yaitu detonasi, preignition, dieseling. 

 Detonasi pada motor adalah ledakan-ledakan kecil di dalam silinder 

sebagai akibat terbakarnya bahan bakar dengan sendirinya bukan oleh sistem 

pembakaran (Mukaswan dan Boentarto, 1995: 82). 

 Hal-hal yang mempengaruhi terjadinya detonasi menurut Mukaswan dan 

Boentarto (1995: 82) antara lain: 

1. Suhu di dalam silinder 

Karena suhu di dalam silinder naik tinggi sekali maka bahan bakar yang 

terdesak tersebut terbakar dengan sendirinya. 

2. Tekanan kompresi terlalu tinggi 

Jika tekanan kompresi melebihi ketentuan maka akan timbul tekanan dan 

desakan yang tidak teratur dan disertai getaran-getaran karena terjadi detonasi 

di dalam silinder. 

3. Kualitas bahan bakar 

Kecenderungan bahan bakar untuk berdetonasi dinyatakan dengan harga 

oktan atau bilangan oktan. 
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 Preignition adalah kejadian dimana campuran bahan bakar dengan udara 

terbakar bukan karena nyala api yang ditimbulkan oleh busi (Suyanto, 1989: 260). 

Pembakaran yang dimulai sebelum busi mengeluarkan bunga api kemudian 

merambat dan menyebar disekitar, saat itu busi memercikkan bunga api yang 

akhirnya merambar dan kedua sumber nyala api tadi tabrakan. Kejadian 

preignition bisa dikategorikan sebagai detonasi. 

 Menurut Suyanto (1989: 261) dieseling adalah kejadian pembakaran bahan 

bakar seperti pada motor diesel. Pembakaran campuran bahan bakar dan udara 

tanpa loncatan bunga dari busi, meskipun busi tidak memercikkan bunga api sama 

sekali. Pada saat kunci kontak posisi off seharusnya tidak terjadi pembakaran, 

namun pada kejadian dieseling pembakaran tetap terjadi karena masih ada sisa 

tenaga untuk menghisap campuran bahan bakar dan udara. Karena temperatur 

dalam silinder masih panas kemudian campuran bahan bakar dan udara 

dimampatkan oleh tenaga sisa dari motor maka terbakar dengan sendirinya. 

5. Sistem Pengapian 

 Jama dan Wagino (2008: 165) menyatakan bahwa “sistem pengapian pada 

motor bensin berfungsi mengatur proses pembakaran campuran bensin dan udara 

di dalam silinder sesuai waktu yang sudah ditentukan yaitu pada akhir langkah 

kompresi”. Dalam motor bensin permulaan pembakaran diperlukan karena bahan 

bakar dan udara yang sudah dikompresikan tidak dapat terbakar dengan 

sendirinya. Proses pembakaran bahan bakar dan udara dibantu oleh percikkan 

bunga api dari busi untuk menghasilkan tenaga dari pemuaian gas hasil 

pembakaran yang mendorong piston bergerak dari TMA menuju TMB melakukan 
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langkah usaha. Sistem pengapian terdiri dari berbagai komponen yang bekerja 

secara cepat dan singkat sehingga busi dapat memercikkan bunga api. 

 Menurut Jama dan Wagino (2008: 165) syarat-syarat sistem pengapian 

motor bensin agar dapat bekerja dengan efisien ada tiga yaitu: 

a. Tekanan kompresi yang tinggi. 

b. Saat pengapian yang tepat dan percikkan bunga api yang kuat. 

c. Perbandingan campuran bensin dan udara yang tepat. 

 Percikkan bunga api yang kuat dibutuhkan saat bahan bakar dan udara 

sedang dikompresikan, maka kesulitan utama yang terjadi adalah bunga api 

meloncat di antara celah elektroda busi sangat sulit, hal ini disebabkan udara 

merupakan tahan listrik dan tahanannya akan naik saat dikompresikan (Jama dan 

Wagino, 2008: 165). 

6. Busi 

 Menururt Rudatin (1994: 23), fungsi busi adalah mengadakan pengapian 

yang sangat diperlukan untuk pembakaran motor, karena dipasang pada kepala 

silinder. Busi terdiri dari 2 elektroda, elektroda tengah dan elektroda samping. 

Elektroda tengah mengalirkan arus dari distributor dan meloncat ke elektroda 

samping sehingga terjadi percikkan api. 

 Kemampuan dalam menghasilkan bunga api tergantung pada beberapa 

faktor menurut Jama dan Wagino (2008: 187), antara lain sebagai berikut: 

a. Bentuk elektroda busi 

 Elektroda busi yang rata akan mempersulit loncatan bunga api sedangkan 

bentuk persegi dan runcing dan tajam akan mempermudah loncatan api.  
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b. Celah busi 

 Bila celah elektroda busi lebih besar, bunga api akan menjadi sulit 

melompat dan tegangan sekunder yang diperlukan untuk itu akan naik. 

c. Tekanan kompresi 

 Bila tekanan kompresi meningkat, maka bunga apipun akan menjadi 

semakin sulit untuk meloncat dan tegangan yang dibutuhkan semakin tinggi. 

 Menurut Suyanto (1989: 282) syarat utama busi harus tahan terhadap 

beberapa keadaan yang harus dihadapi busi di dalam silinder antara lain : 

1) Temperatur pembakaran. 

 Temperatur pembakaran yang cukup tinggi dan temperatur campuran 

bahan bakar dengan udara yang masuk ke dalam silinder sangatlah jauh berbeda 

sehingga busi harus tahan terhadap keadan ini. Bahan yang dipakai pada busi 

tidak boleh terlalu besar koefisien pemuaiannya. Karena apabila pemuaian busi 

terlalu besar busi akan cepat rusak. 

2) Tekanan yang cukup tinggi. 

 Tekanan yang dihasilkan dari pembakaran campuran bahan bakar dengan 

udara cukup tinggi. Karena itu busi harus tahan terhadapa tekanan yang tinggi dan 

juga turbulensi udara supaya busi tidak hancur. 

3) Tahan dari korosi 

 Dari semua keadaan busi juga harus tahan dari korosi. Sisa pembakaran 

dan temperatur yang tinggi semakin mempercepat korosi busi. 

 Meskipun busi mengalami keadaan seperti diatas, busi harus tetap mampu 

memercikkan bunga api. Tidak menuntut kemungkinan busi mengalami 
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penurunan fungsi dikarenakan elektroda tertutup oleh kotoran atau kerak sisa 

pembakaran. Kemampuan elektroda dalam menahan panas pembkaran juga harus 

kuat agar tidak membara yang mengakibatkan pembakaran sebelum busi 

memercikkan bunga api atau terjadi detonasi. Dengan begitu busi dibuat dengat 

syarat : 

a) Mempunyai isolator yang cukup baik 

b) Elektroda tidak dapat meleleh 

c) Tahan terhadap korosi 

 Menurut Jama dan Wagino (2008: 189) elektroda busi harus dipertahankan 

pada suhu kerja yang tepat, yaitu antara 400
0
C sampai 800

0
C. Bila suhu elektroda 

tengah kurang dari 400
0
C, maka tidak akan cukup untuk membakar endapan 

karbon yang dihasilkan oleh pembakaran sehingga karbon tersebut akan melekat 

pada permukaan insulator, sehingga akan menurunkan tahanan dengan rumah-

nya. Akibatnya, tegangan tinggi yang diberikan ke elektroda tengah akan menuju 

ke massa tanpa meloncat dalam bentuk bunga api pada celah elektroda, sehingga 

mengakibatkan tarjadinya kesalahan pembakaran (misfiring). Bila suhu elektroda 

tengah melebihi 800
0
C, maka akan terjadi peningkatan kotoran oksida dan 

terbakarnya elektroda tersebut. Pada suhu 950
0
C elektroda busi akan menjadi 

sumber panas yang dapat membakar campuran bahan bakar tanpa adanya bunga 

api, hal ini disebut dengan istilah pre-ignition yaitu campuan bahan bakar dan 

udara akan terbakar lebih awal karena panas elektroda tersebut sebelum busi 

bekerja memercikkan bunga api (busi terlalu panas sehingga dapat membakar 

campuran dengan sendirinya). 
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  (Solikin dan Sutiman, 2011: 11) 

E : Perbandingan kompresi 

VL : Volume silinder 

VC : Volume kompresi (ruang bakar) 

Perbandingan kompresi menunjukan seberapa besar perbandingan bahan bakar 

dan udara yang dapat dikompresikan. Suyanto (1989: 34) menyatakan “memang 

dengan angka perbandingan kompresi yang tinggi, motor akan menghasilkan 

tenaga yang lebih besar dengan tanpa mempengaruhi ukuran motor  yang berarti 

motor akan menjadi lebih ekonomis karena ukuran dan berat yang sama akan 

menghasilkan tenaga yang lebih besar.” 

 Peningkatan perbandingan kompresi diikuti dengan peningkatan tekanan 

awal pembakaran. Menurut Solikin dan Sutiman (2011: 11) meningkatakan 

perbandingan kompresi dapat dilakukan dengan mengurangi voleme kompresi. 

Cara mengurangi volume kompresi adalah sebagai berikut: 

1. Mengurangi tebal gasket kepala silinder, 

2. Mengurangi atau membubut kepala silinder. 

Bukan berarti perbandingan kompresi yang tinggi tidak memiliki kelemahan, 

perbandingan kompresi yang terlalu tinggi tidak diikuti dengan kualitas bahan 

bakar yang bagus berakibat detonasi. kondisi mesin menjadi lebih cepat panas 

yang berakibat over heating. 

9. Prestasi Mesin 

 Motor bakar sebelum menghasilakan daya dan torsi untuk menggerakan 

kendaraan dll, harus melewati beberapa tahapan dan tidak mungkin perubahan 
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 Seperti yang ditunjukan gambar diatas daya yang berguna hanya 25% dari 

hasil pembakaran bahan bakar. Menentukan daya poros dapat dilakukan dengan 

alat uji (dynomometer). Daya poros dihitung dengan persamaan 

   
  

  
   

 

  
  

  

     
 PS (Arismunandar, 2002: 32) 

   : Daya poros atau daya efektif, PS 

T : momen putar, mKg 

N : putaran poros engkol, rpm 

1 PS = 0,9863 hp (Arismunandar, 2002: 174) 

1 kgm = 9,807 Nm 

10. Konsumsi Bahan Bakar 

 Konsumsi bahan bakar adalah jumlah bahan bakar yang dipergunakan 

dalam satuan waktu tertentu untuk menghasilkan tenaga mekanis, laju pemakaian 

bahan bakar tiap detik dapat ditentukan dengan rumus (Muku dan Sukadana, 

2009: 29): 

mf = Mb/t [kg/jam] (Muku dan Sukadana, 2009: 29) 

mf : laju pemakaian bahan bakar, 

Mb : massa bahan bakar 

Sedangkan untuk massa bahan bakar dihitung dengan rumus : 

Mb = Vb . ρb / 1000 [kg] (Muku dan Sukadana, 2009: 29) 

Untuk bensin, dimana Vb adalah volume bahan bakar dalam ml dan (ρb) adalah 

massa jenis. 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Pengaruh Penggunaan Variasi Elektroda Busi Terhadap Performa Motor 

Bensin 4 Langkah (Setyono dan Kawano, 2014). 

 Penelitian ini menggunakan metode true experiment di Laboratorium 

Teknik Pembakaran dan Bahan Bakar Jurusan Teknik Mesin FTI-ITS dengan 

berbagai busi elektroda Platinum dan Iridium sebagai variable pembanding 

terhadap busi elektroda Nikel yang telah direkomendasikan oleh pabrik. Penelitian 

akan dilakukan menggunakan motor bensin 4 langkah 1 silinder Supra X-125cc 

kondisi standar pabrik dengan variasi putaran 4000, 5000, 6000, 7000, 8000, 9000 

rpm. Data yang akan diambil dalam penelitian adalah putaran mesin, putaran 

poros, torsi, konsumsi bahan bakar dan gas buang (CO dan HC), sehingga dengan 

hasil pengambilan data penelitian tersebut dapat menganalisa performa mesin. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pemakaian busi elektroda Platinum dan 

Iridium dibandingakan dengan busi elektroda Nikel pada putaran 7000-9000 rpm 

memberikan kenaikan torsi, daya, Bmep dan effisiensi thermal masing-masing 

sebesar 4,84%, 6,43%, 6,43% dan 6,08% (untuk busi elektroda Platinum) dan 

8,42%, 12,02%, 12,02% dan 13,10% (untuk busi elektroda Iridium). 

2. Pengaruh Penggunaan Busi NGK Platinum C 7hvx Terhadap Unjuk Kerja Dan 

Emisi Gas Buang Pada Sepeda Motor Empat Langkah 110 cc (Mangesa, 2009). 

 Busi sebagai suatu piranti untuk menghasilkan busur api listrik sangat 

berpengaruh terhadap kesempurnaan proses pembakaran yang terjadi di dalam 

ruang bakar. Busi berjenis platinum dengan bahan ujung inti elektroda dari 
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platinum yang mempunyai daya hantar baik, busi ini diklaim oleh pihak produsen 

mampu menciptakan unjuk kerja yang terjadi pada mesin lebih optimal walaupun 

pada suhu tinggi dan beban berat serta mampu mengurangi kadar emisi gas buang. 

Penelitian ini dilakukan dengan melihat perbandingan dari pamakaian busi 

Standart NGK C 7HSA dengan busi NGK Platinum C 7HVX, dalam hal ini 

pengaruhnya terhadap unjuk kerja dan emisi gas buang. 

 Dari penelitian terdahulu variasi penggunaan jenis busi sudah pernah 

dilakukan tetapi disini peneliti masih ingin melakukan penelitian terhadap sepeda 

motor dengan variasi jenis busi dengan peningkatan tekanan kompresi dari 

tekanan kompresi standar sepeda motor. Apakah dengan peningkatan tekanan 

kompresi berpengaruh besar terhadap kinerja sepeda motor. 

 Penggunaan NGK Platinum C7HVX dapat menyebabkan terjadinya 

peningkatan konsumsi bahan bakar dari motor bila dibandingkan dengan 

penggunaan busi standart NGK C7HSA. Dimana pemakaian bahan bakar pada 

pembebanan 1 kg untuk putaran 2500 rpm sebesar 0,371 kg/jam, putaran 3000 

rpm sebesar 0,428 kg/jam dan pada putaran 3500 rpm sebesar 0,460 kg/jam. Pada 

pembebanan 1,5 kg untuk putaran 2500 rpm sebesar 0,364 kg/jam, putaran 3000 

rpm sebesar 0,456 kg/jam dan pada putaran 3500 rpm sebesar 0,520 kg/jam. 

Sedangkan pada pembebanan 2 kg untuk putaran 2500 rpm sebesar 0,318 kg/jam, 

putaran 3000 rpm sebesar 0,432 kg/jam dan pada putaran 3500 rpm sebesar 0,465 

kg/jam. 

3. Pengaruh Rasio Kompresi terhadap Unjuk Kerja Mesin Empat Langkah 

Menggunakan Arak Bali sebagai Bahan Bakar (Muku dan Sukadana , 2009). 
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 Arak bali adalah bahan bakar alternativ seperti ethanol. Ethanol 

mempunyai angka otan 108. Angka oktan yang lebih besar dapat mengatasi 

detonasi, dan dapat bekerja pada rasio kompresi lebih tinggi. Penelitian ini 

dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh dari variasi rasio kompresi terhadap 

unjuk kerja mesin empat langkah dengan bahan bakar arak bali. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan merubah rasio kompresi seperti 8,8 : 1, 8,9 : 1, 9 : 1 dan 9,3 : 

1. Perubahan dilakukan dengan mengurangi ruang bakar dengan mensekrap 

kepala silinder. Dihasilkan, penggunaan bahan bakar arak bali pada kendaraan, 

jika rasio kompresi mesin dibesarkan dapat berpengaruh pada unjuk kerja mesin 

meningkat and konsumsi bahan bakar mesin menurun. Untuk premium, jika rasio 

kompresi mesin dibesarkan dapat berpengaruh pada unjuk kerja mesin menurun 

dan konsumsi bahan bakar mesin meningkat. 

 Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada rasio kompresi 9,3 : 1 dengan 

bahan bakar arak bali dapat meningkatkan akselerasi dan dapat menghemat 

konsumsi bahan bakar yaitu pada gigi 1 (kecepatan 0–20 (km/jam)) akselerasinya 

2,835m/dt2 konsumsi bahan bakar 0,091 (lt/km), pada gigi 2 (kecepatan 20–40 

(km/jam)) akselerasinya 1,190 (m/dt2), konsumsi bahan bakar 0,102 (lt/km), pada 

gigi 3 (kecepatan 40–60 (km/jam)) akselerasinya 0,518 (m/dt2), konsumsi bahan 

bakar 0,117 (lt/km) dan pada gigi 4 (kecepatan 60–70 (km/jam)) akselerasinya 

0,146 (m/dt2), konsumsi bahan bakar 0,183 (lt/km). 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

 Kinerja motor bakar menghasilkan daya untuk menggerakan mesin. Daya 

dihasilkan dari gas pembakaran campuran bahan bakar dan udara kemudian 
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terjadi langkah ekpansi yang menggerakan torak bergerak dan memutarkan poros 

engkol. Proses pembakaran pada motor bakar bensin dibantu dengan percikkan 

bunga api dari busi. Untuk mendapatkan hasil pembakaran yang sempurna maka 

kualitas busi harus baik. Busi harus bisa memercikkan bunga api dari proses 

loncatan arus listrik yang tinggi. 

 Kualitas elektroda busi juga mempengaruhi besar kecilnya loncatan bunga 

api dari elektroda tengah menuju elektroda samping. Semakin bagus kualitas 

elektroda busi maka elektroda akan tahan terhadap perubahan tekanan dan 

temperatur di dalam ruang bakar. Busi dengan elektroda yang bagus maka bunga 

api yang dihasilkan sangat kuat sehingga mampu menahan tekanan kompresi yang 

sangat tinggi. 

 Peningkatan tekanan kompresi yang tinggi maka motor akan menghasilkan 

tenaga yang lebih besar. Dengan tekanan kompresi yang tinggi maka tekanan awal 

pembakaran lebih tinggi sehingga tenaga yang dihasilkan besar. Cara menaikkan 

tekanan kompresi dengan menaikkan perbandingan kompesi dengan begitu 

tekanan kompresi akan ikut naik. 

 Peningkatan unjuk kerja motor bensin bisa dilakukan dengan penggunaan 

busi yang sesuai diikuti dengan peningkatan tekanan kompresi. Tekanan kompresi 

yang tinggi membutuhkan loncatan bunga api yang kuat agar bunga api dapat 

menyebar keseluruh ruang bakar dan membakar campuran bahan bakar dan udara. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

  Bedasarkan hasil pengujian data serta pembahasan yang telah dilakukan 

tentang pengaruh penggunaan busi standar, busi racing, dan busi iridium terhadap 

kinerja sepeda motor 4 langkah 110cc pada berbagai tekanan kompresi, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh penggunaan busi busi standar, busi racing dan busi iridium pada 

berbagai tekanan kompresi terhadap daya sepeda motor. Daya terbesar didapat 

busi racing dan busi iridium sebesar 9,6 PS pada tekanan kompresi 14,1 kg/cm
2
 

pada putaran mesin 8000 rpm. Pada busi racing dan busi iridium daya optimal 

sebesar 7,7 PS - 7,9 PS pada putaran mesin 6000 rpm. 

2. Ada pengaruh penggunaan busi busi standar, busi racing dan busi iridium pada 

berbagai tekanan kompresi terhadap torsi sepeda motor. Torsi terbesar didapat busi 

racing dan busi iridium sebesar 9,4 Nm pada putaran mesin 6000 rpm dan tekanan 

kompresi 13 kg/cm
2
. Torsi optimal sebesar 8,8 Nm pada putaran mesin 7000 rpm. 

3. Ada pengaruh penggunaan busi busi standar, busi racing dan busi iridium pada 

berbagai tekanan kompresi terhadap konsumsi bahan bakar sepeda motor. 

Konsumsi bahan bakar mengalami penurunan terbesar pada putaran mesin atas 

pada penggunaan busi racing pada tekanan kompresi 14,1 kg/cm
2
 sebesar 12,2% 

dari busi standar. 
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B. Saran hasil penelitian 

1. Untuk meningkatkan daya dan torsi sepeda motor dapat menaikan tekanan 

kompresi dengan cara memapas silinder mesin. 

2. Untuk penggunaan busi racing sebaiknya digunakan pada sepeda motor 

spesifikasi balap karena busi racing tergolong tipe dingin dimana suhu kerja 

terjadi pada putaran mesin atas. Untuk sepeda motor standar bisa menggunakan 

busi iridium yang memiliki tingakat panas sama dengan busi standar. 
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